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Abstract :The purpose of this research was to improve of the conceptual understanding on the multiplication and 
division fractions through the implementation of the Kumon Method assisted by visual media in the fifth grade 
students of State Primary School Bratan I No.71 Surakarta academic year 2015/2016. This research was a 
classroom action research conducted in two cycles. Each cycle consists of four steps : planning, implementation, 
observation and reflection. The subjects of this research were the teacher and the students in fifth grade students 
of State Primary School Bratan I No. 71 Surakarta totaling 37. The data sources of the research were the teacher 
and the students. The data collection techniques were interview, observation, test and documentation. The data 
validity techniques were the triangulation of sources and the data gathering technique. The data analysis 
technique was interactive analysis technique that consists of three components namely data reduction, data 
display  and conclusion. The results of the research shows that there was an improvement of the conceptual 
understanding on the multiplication and division of fractions views from the average value of students test 
scores, it was 63.95 in pre-action and the number of the students who fulfilled the minimal completeness criteria 
becomes 32.4% and the number of the students when increased in the first cycle with the average value was  
69.86 and the minimal completeness criteria was 67.56%. Furthermore, in the second cycle the average value 
increased again into 74.45 and the students who fulfilled the minimal completeness criteria was 86.48%. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian dan pembagian pecahan 
melalui penerapan metode Kumon berbantuan media visual pada siswa kelas V SD Negeri Bratan I No. 71 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus.Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Bratan I No. 71 Surakarta yang berjumlah 37.Sumber 
data berasal dari guru dan siswa.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi.Teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang mempunyai tiga komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep perkalian dan pembagian pecahan dilihat dari nilai rata-rata kelas nilai tes pemahaman 
konsep perkalian dan pembagian pecahan yaitu pada pratindakan nilai rata-rata kelas sebesar 63,95 dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 32,4% kemudian meningkat pada siklus I dengannilai rata-rata menjadi 
69,86 dan ketuntasan klasikal sebesar 67,56%. Selanjutnya meningkat lagi pada siklus II dengan nilai rata-rata 
menjadi 74,45  dan persentase ketuntasan klasikal 86,48%. 
 




Matematika merupakan salah satu ca-
bang ilmu pengetahuan yang memiliki pera-
nan penting dalam kehidupan.Matematika 
hampir digunakan disemua bidang kehidupan 
yang penerapannya dilakukan dalam kehidu-
pan sehari-hari di lingkungan masyarakat 
yang meliputi jual beli, perhitungan jarak su-
atu daerah, perhitungan populasi, perhitung-
an luas dan volume suatu benda. 
Dalam dunia pendidikan mata pelaja-
ran matematika diberikan pada semua jen-
jang pendidikan yaitu baik jenjang pendidi-
kan dasar, menengah dan perguruan tinggi. 
Pada tingkat dasar, matematika bermanfaat 
untuk mengembangkan pola pikir siswa un-
tuk berpikir logis, kritis dan sistematis. Pada 
pembelajaran matematika penanaman konsep 
sangat penting karena merupakan jembatan 
yang menghubungkan kognitif siswa yang 
konkret dengan konsep baru yang abstrak. 
Setelah pembelajaran penanaman konsep ta-
hapan selanjutnya adalah pemahaman kon-
sep. 
Menurut Heruman (2007: 3) pemaha-
man konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari 
penanaman konsep yang bertujuan agar siswa 
lebih memahami suatu konsep.Dari penger-
tian tersebut pemahaman konsep sangatlah 
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penting karena untuk menerapkan konsep ter-
sebut diperlukan pemahaman konsep yang 
benar. 
Materi dalam mata pelajaran matema-
tika kelas V salah satunya adalah materi pe-
cahan.Heruman (2007: 43) berpendapat bah-
wa pecahan adalah sebagian dari sesuatu 
yang utuh.Di kelas V siswa harus memaha-
mi berbagai bentuk operasi hitung.Operasi 
hitung tersebut seperti penjumlahan, pengu-
rangan, perkalian dan pembagian berbagai 
bentuk pecahan.Kebanyakan siswa lemah 
dalam matematika umumnya tidak dapat ber-
hitung dengan baik.Kesulitan ini terjadi dise-
babkan guru terkadang bingung untuk mengi-
lustrasikan pecahan. 
Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan peneliti terhadap guru kelas V pada tang-
gal 16 Desember 2015 mengenai permasala-
han pembelajaran matematika diketahui bah-
wa dalam pembelajaran matematika terdapat 
masalah yang dialami siswa yaitu rendahnya 
pemahaman siswa terhadap konsep pecahan. 
Hal tersebut dibuktikan dengan siswa masih 
kesulitan dalam mengubah pecahan campur-
an ke dalam bentuk pecahan biasa,menye-
derhanakan pecahan dan memahami aturan 
perkalian dan pembagian pecahan.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
diketahui bahwa kesulitan siswa dalam me-
mahami konsep disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah pembelajaran cen-
derung berpusat pada guru, penggunaan me-
dia dalam proses pembelajaran kurang mak-
simal, konsentrasi siswa kurang sehingga su-
lit untuk fokus pada pelajaran, hanya bebe-
rapa siswa yang aktif bertanya dan kurang-
nya minat siswa terhadap mata pelajaran ma-
tematika. 
Hal tersebut didukung oleh data hasil 
pretes pada tanggal 18 Desember 2016 untuk 
mengukur pemahaman siswa terhadap kon-
sep perkalian dan pembagian siswa kelas V 
SD Negeri Bratan No.71 Surakarta. Siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)≥70 hanya 12 siswa (32,4%) yang 
tuntas kemudian yang belum mencapai KKM 
sebanyak 25 siswa (67,5%). Data tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep ma-
tematika siswa terhadap perkalian dan pem-
bagian pecahan masih rendah. 
Sebagai salah satu solusinya seorang 
guru dituntut untuk lebih inovatif dalam me-
nyampaikan materi, menggunakan model dan 
metode pembelajaran yang tepat agar konsep 
dasar matematika dapat dikuasai oleh siswa 
dengan baik.Salah satu metode pembelajaran 
yang efektif adalah metode kumon. 
Menurut Huda (2013: 189) metode 
kumon adalah metode pembelajaran yang di-
gagas oleh Toru Kumon dari Jepang.Metode 
kumon merupakan metode perseorangan. Sis-
wa belajar mandiri sesuai dengan kemampu-
an siswa. Bahan pelajaran tersusun atas lang-
kah-langkah kecil sehingga anak bisa mem-
peroleh kemampuan yang kuat. Soal latihan 
dibuat menjadi beberapa level dengan tingkat 
kesulitan yang meningkat.Siswa menger-
jakan soal secara mandiri dari tingkat yang 
mudah sampai tingkat yang lebih sulit. Kele-
bihan metode kumon menurut Shoimin 
(2014: 95) adalah bahan pelajaran tersusun 
atas langkah-langkah kecil, siswa menger-
jakan soal secara mandiri dari tingkat yang 
mudah sampai tingkat yang sulit, siswa me-
ngerjakan soal sesuai dengan kemampuan-
nya, dan mengajak anak untuk disiplin. 
Metode pembelajaran akan lebih 
efektif dan efisien jika menggunakan media 
yang tepat. Menurut Arsyad (2007: 75) da-
lam pemilihan media terdapat beberapa kri-
teria yang perlu diperhatikan antara lain se-
suai dengan tujuan, tepat mendukung isi pe-
lajaran,praktis,dan keterampilan guru meng-
gunakan media. Salah satu media yang tepat 
untuk diterapkan dengan metode kumon ada-
lah media visual yang diproyeksikan yaitu 
slide powerpoint. 
Susilana (2007: 17) berpendapat bah-
wa media slide adalah media visual yang di-
proyeksikan melalui alat yang disebut dengan 
proyektor slide. Kelebihan media ini adalah 
dapat menyajikan efek visual yang jelas, ma-
teri yang akan disajikan dapat dibuat sendiri 
oleh guru, lama penyajian dapat diatur sendi-
ri sesuai kebutuhan dan mempercepat pe-
nyampaian informasi sehingga waktu lebih 
efektif. 
Langkah-langkah pembelajaran mate-
matika pada materi perkalian dan pembagian 
pecahan melalui penerapan metode kumon 





a. Guru menyajikan konsep dengan media 
visual yaitu slide powerpoint 
b. Siswa diberi latihan soal dengan tingkat 
kesulitan yang meningkat 
c. Guru mengoreksi pekerjaan siswa dengan 
bantuan slide 
d. Jika sudah benar siswa melanjutkan me-
ngerjakan ke soal level selanjutnya. Jika 
ada jawaban salah pekerjaan siswa dikem-
balikan untuk diperbaiki kemudian diko-
reksi.  
e. Jika masih salah guru membimbing siswa 
tersebut membetulkan jawaban 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Bratan I No. 71 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016.Penelitian ini dilaksanakan 
selama enam bulan mulai bulan Januari 2016 
sampai dengan Juni 2016.  Subjek penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 
Bratan I No.71 Surakarta dengan jumlah sis-
wa sebanyak 37 siswa yang terdiri dari 20 
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
 Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
siklus.Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus.Setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan.Seti-ap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu pe-rencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasidan refleksi tindakan. 
Sumber data primer pada penelitian 
ini yaitu guru dan siswa SD Negeri Bratan I 
No.71 Surakarta yang berupa hasil wawanca-
ra dengan guru dan siswa, hasil observasi, 
dan hasil tes pemahaman konsep perkalian 
dan pembagian pecahan.Sumber data sekun-
der yaitu dokumen arsip seperti silabus, RPP 
dan daftar siswa kelas V SD Negeri Bratan I 
No.71 Surakarta.Teknik uji validitas 
datayang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik.Selanjutnya 
teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis interaktif Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2010:337) yang 
terdiri darireduk-si data, penyajian data dan 
penarikan kesim-pulan. 
Penelitian ini dinyatakan berhasil 
apabila sebanyak ≥ 80% siswa atau 30 siswa 
yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditetapkan yaitu ≥ 70. 
 
HASIL 
 Sebelum melakukan tindakan peneli-
tian, peneliti melakukan beberapa 
kegiatanyang merupakan survey awal untuk 
menge-tahui masalah yang terjadi di SD 
Negeri Bratan I No.71 Surakarta yang 
meliputi kegi-atan wawancara, observasi dan 
tes awal.Ber-dasarkan hasil dari kegiatan 
tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman 
konsep perka-lian dan pembagian siswa 
masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan data 
yang diperoleh dari hasil tes awal 
(pratindakan) untuk me-ngukur pemahaman 
konsep perkalian dan pembagian pecahan 
yang dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 
2015 bahwa hanya 12 siswa atau 32,4% 
siswa yang mencapai batas KKM ≥ 70 dan 
25 siswa atau 67,5% siswa ti-dak tuntas atau 
belum mencapai KKM. Data hasil tes 
pemahamankonsep perkalian dan pembagian 
pecahan padapratindakan dapat dilihat pada 
Tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1.Distribusi Frekuensi Data Nilai 









fi . xi Presen
tase 
(%) 
30 – 39 34,5 1 34,5 2,7 
40 – 49 44,5 5 222,5 13,5 
50 – 59 54,5 7 381,5 18,9 
60 – 69 64,5 12 774 32,4 
70 – 79 74,5 6 447 16,2 
80 – 89 84,5 6 507 16,2 
Jumlah   37 2366,5 100 






 = 63,95 
Ketuntasan Klasikal 32.4% 
Nilai Tertinggi : 85 dan Nilai Terendah : 30 
 
BerdasarkanTabel1 dapat dilihat 
bahwa siswa yang mendapat nilai sama atau 
di atas KKM ≥ 70 hanya 12 siswa atau 
32,4% dan siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM sebanyak 25 siswa atau 
67,5% dari 37 siswa.Nilairata-rata 
pemahaman konsep perkalian dan pembagian 
pecahan sis-wa pada pratindakan adalah 
63,95. Nilai ter-tinggi yang diperoleh sebesar 
85 dan nilai te-rendah 30. 
Berdasarkan hasil pratindakan terse-
but, maka diperlukan tindakan yang efektif 
dan inovatif untuk meningkatkan pemaha-




an pada siswa kelas V SD Negeri Bratan I 
No. 71 Surakarta yaitu dengan menerapkan 
metode kumon berbantuan media visual.  
Setelah dilakukan tindakan pada si-
klus I dengan menerapkan metode kumon 
berbantuan media visual, pemahaman konsep 
perkalian dan pembagian siswa mengalami 
peningkatan.Hal tersebut ditunjukkan mela-
lui Tabel 2 sebagai berikut : 
 
Tabel2.Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes 












34-42 38 1 38 2,7 
43-51 47 2 94 5,4 
52-60 56 5 280 13,5 
61-69 65 4 260 10,8 
70-78 74 20 1480 54,0 
79-87 83 3 249 8,1 
88-96 92 2 184 5,4 
Jumlah               37 2585 100 






 = 69,86 
Ketuntasan Klasikal 67.56 % 
Nilai Tertinggi : 93 dan Nilai Terendah : 35 
 
Berdasarkan data nilai siklus I pada 
Tabel 2 dari 37 siswa, sebanyak 25 siswa 
atau 67,56% tuntas yang memperoleh nilai 
sama dengan atau lebih dari KKM dan seba-
nyak 12 siswa atau 32,43% tidak tuntas yang 
memperoleh nilai di bawah nilai KKM. Pada 
siklus I nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 
35. Nilai rata-rata kelas adalah 69,86. Dari 
hasil analisa pratindakan dan siklus I dapat 
diketahui bahwa ada peningkatan nilai pema-
haman konsep perkalian dan pembagian pe-
cahan. 
Berdasarkan data hasil yang diperoleh 
ketuntasan siswa belum mencapai target pada 
indikator pencapaian yaitu 80% atau 30 sis-
wa memperoleh nilai sama atau di atas KKM 
yaitu ≥ 70, sehingga penelitian ini dilanjut-
kan ke siklus selanjutnya yaitu pada tahap si-
klus II.Pelaksanaan siklus II dilakukan sete-
lah refleksi pada siklus I. Refleksi dilakukan 
untukmengetahui kekurangan-kekurangan 
yang terjadi pada siklus I yang kemudian di-
perbaiki pada siklus II. 
Data nilai pemahaman konsep perka-
lian dan pembagian pecahan yang diperoleh 
dari pelaksanaan tindakan siklus II dapat di-
lihat pada Tabel 3 berikut ini : 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 












43-51 47 2 94 5,4 
52-60 56 2 112 5,4 
61-69 65 1 65 2,7 
70-78 74 20 1480 54,0 
79-87 83 9 747 24,3 
88-96 92 1 92 2,7 
97-105 101 2 202 5,4 
Jumlah   37 2792 100 






 = 75,45 
Ketuntasan Klasikal 86,48% 
Nilai Tertinggi : 100 dan Nilai terendah 43 
 
Berdasarkan data nilai siklus II pada 
Tabel 3 diketahui bahwa pada siklus II jum-
lah siswa yang nilainya mencapai batas Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) mengalami 
peningkatan yaitu dari 37 siswa sebanyak 32 
siswa atau 86,48% memperoleh nilai sama 
dengan atau lebih dan sebanyak 5 siswa atau 
13,5% memperoleh nilai di bawah KKM. Ni-
lai tertinggi 100 dan nilai terendah yaitu 
43.Nilai rata-rata kelas 74,45. Dilihat dari 
ketun-tasan klasikal pada siklus II, siswa 
yang tun-tas mengalami peningkatan menjadi 
86,48% yang menunjukkan bahwa 
peningkatan pe-mahaman konsep perkalian 
dan pembagian pecahan pada siklus II telah 
mencapai indika-tor yang ditetapkan yaitu 
80% dari jumlah siswa dapat memenuhi 
KKM yaitu ≥ 70.  
Berdasarkan hal tersebut peningkatan 
pemahaman konsep perkalian dan pembagian 
pecahan melalui penerapan metode kumon 
berbantuan media visual pada siswa kelas V 
SD Negeri Bratan I No.71 Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016 dapat dinyatakan berhasil 




Dari hasil pelaksanaan tindakan me-




tasan klasikal pada pemahaman konsep per-
kalian dan pembagian pecahan siswa. 
Pada kondisi awal ketuntasan klasikal 
hanya 32,43% atau 12 siswa dari 37 siswa 
yang mencapai ketuntasan. Pada silus I me-
ningkat menjadi 67,56% atau 25 siswa yang 
mencapai ketuntasan. Walaupun terjadi pe-
ningkatan di siklus I, indikator kinerja peneli-
tian belum tercapai yaitu 80% siswa mem-
peroleh nilai ≥ 70 sehingga dilaksanakan si-
klus II. Pada siklus II terjadi peningkatan ke-
tuntasan lagi dibanding siklus I. Ketuntasan 
klasikal meningkat menjadi 86,48% atau 32 
siswa dari 37 siswa telah mencapai batas 
KKM.  
Selain ketuntasan klasikal yang me-
ningkat, penerapan metode Kumon berbantu-
an media Visual juga meningkatkan nilai 
rata-rata pemahaman konsep perkalian dan 
pembagian pecahan kelas V SD Negeri 
Bratan I No.71 Surakarta. Pada pratindakan 
nilai rata-rata kelas adalah 63,95. Setelah di-
laksanakan tindakan siklus I meningkat men-
jadi 69,86. Kemudian pada siklus II mening-
kat lagi menjadi 75,45.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat di-
nyatakan bahwa metode kumon berbantuan 
media visual dapat meningkatkan pemaha-
man konsep perkalian dan pembagian peca-
han siswa.Walaupun masih terdapat 5 siswa 
yang belum bisa mencapai batas KKM yang 
telah ditetapkan.Hal ini dikarenakan siswa 
tersebut mengalami beberapa masalah dalam 
belajar. 
Saleh (2011:249) berpendapat bahwa 
“state that conceptualunderstanding requires 
both knowledge of and the abilityto use 
scientific concepts to develop mental models 
about the way the world operates in 
accordance with a current scientific theor”. 
Pernyataan tersebut dapat diterjemahkan 
bahwa pemahaman konsep membutuhkan 
baik pengetahuan dan kemampuan untuk 
menggunakan konsep-konsep ilmiah untuk 
mengembangkanmodel-model mentalten-
tang cara duniamenjalankan pada kesesu-aian 
dengan teori ilmiah yang telah ada. Se-bagai 
seorang guru harus dapat menerapkan 
metode pembelajaran yang efektif untuk me-
mudahkan siswa dalam memahami konsep 
materi yang disampaikan. Salah satunya de-
ngan penerapan metode kumon. Kumon 
(2015: 1) mengemukakan bahwa metode ku-
mon merupakan sistem pendidikan yang me-
nyesuaikan dengan kemampuan anak, se-
hingga anak akan memperoleh hasil belajar 
yang maksimal.Dalam penerapan metode 
kumon ini siswa mengerjakan soal sesuai de-
ngan kemampuannya dengan tingkat kesu-
litan yang meningkat.Setelah siswa menger-
jakan soal kemudian dikoreksi, jika ada jawa-
ban salah lembar kerja dikembalikan ke sis-
wa untuk diperbaiki.Jika sudah benar maka 
siswa dapat melanjutkan ke soal 
berikutnya.Jadi dengan mengerjakan soal 
latihan sesuai dengan kemampuan masing-
masing, siswa ti-dak merasa terbebani dan 
memperoleh ke-mampuan dasar yang kuat. 
Pembelajaran de-ngan penerapan metode 
kumon akan lebih efektif jika menggunakan 
media, salah satu-nya adalah menggunakan 
media visual yaitu slide. Menurut Anitah 
(2010: 7) media visual disebut media 
pandang, karena seseorang da-pat 
menghayati media tersebut melalui peng-
lihatannya salah satu contohnya yaitu slide. 
Media slide dalam penerapan metode kumon 
ini digunakan sebagai media dalam penyam-
paian materi dan pengoreksian soal – soal 
setiap levelnya.  
Dari hasil pembahasan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
kumon berbantuan media visual dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep perkalian dan 
pembagian pecahan kelas V SD Negeri 
Bratan I No.71 Surakarta. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dalam 
pembelajaran pemahaman konsep perkalian 
dan pembagian pecahan pada siswa kelas V 
SD Negeri Bratan I No. 71 Surakarta diper-
oleh data bahwa pada pratindakan dari 37 sis-
wa hanya 12 siswa yang memperoleh  nilai ≥ 
70 (KKM). Nilai terendah 30, nilai tertinggi 
85 dengan ketuntasan klasikal 32,43% dan 
nilai rata-rata 63,95. Pada siklus I terjadi pe-
ningkatan, 25 siswa yang memperoleh niai 
≥70. Nilai terendah 35, nilai tetinggi 93 de-
ngan ketuntasan klasikal 67,56% dan nilai 
rata-rata 69,86. Pada siklus II juga terjadi pe-
ningkatan yaitu 32 siswa memperoleh nilai 




ngan ketuntasan klasikal 86,48% dan nilai 
rata-rata 75,45. 
 Dari hasil tersebut maka terbukti bah-
wa melalui penerapan Metode Kumon ber-
bantuan Media Visual dapat meningkatkan 
pemahaman konsep perkalian dan pembagian 
pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 




Anitah Sri (2010).Media Pembelajaran.Surakarta : UNS Press 
Arsyad, A (2014). Media Pembelajaran.Jakarta : Raja Grafindo Presada 
Heruman (2007).Model Pembelajaran Matematika. Bandung : PT Remaja Rosdakarya 
Huda, M (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta : Pustaka Belajar 
Kumon (2015).Saya Memilih Kumon. Jakarta : PT.KIE Indonesia 
Saleh, S. (2011).The Level of B.Sc. Ed Students Conceptual Understanding of Newtonian 
Physic.International Journal of Academic Research in Busines and Social Sciences 
Vol.1, No, 3. 
Shoimin, A (2014). Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media 
Sugiyono (2010). Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). Bandung : Alfabeta 
Susilana, R & Riyana (2007). Media Pembelajaran.Bandung : CV. Wacana Prima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
